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 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kualitas tidur, 

frekuensi sakit kepala, dan tekanan akademik terhadap tingkat stres dan 

nilai akademik siswa menggunakan pendekatan path analysis berbasis 

dataset publik Kaggle. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh meningkatnya 

fenomena stres akademik yang dipengaruhi oleh faktor fisiologis, 

psikologis, dan akademik dalam lingkungan pendidikan modern. Data 

penelitian terdiri atas 520 responden yang dianalisis menggunakan model 

struktural dua persamaan untuk menguji pengaruh langsung, tidak 

langsung, dan total antarvariabel. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

kualitas tidur dan tekanan akademik berpengaruh signifikan terhadap 

tingkat stres siswa, sedangkan frekuensi sakit kepala tidak berpengaruh 

signifikan. Pada model nilai akademik, kualitas tidur, frekuensi sakit 

kepala, dan tekanan akademik memiliki pengaruh langsung yang signifikan 

terhadap performa akademik siswa, sementara tingkat stres tidak 

menunjukkan pengaruh signifikan terhadap nilai akademik. Hasil analisis 

pengaruh total menunjukkan bahwa kualitas tidur memiliki pengaruh 

positif terbesar terhadap nilai akademik, sedangkan frekuensi sakit kepala 

memberikan pengaruh negatif terhadap capaian belajar siswa. Pengaruh 

tidak langsung melalui variabel mediasi tingkat stres relatif kecil dan tidak 

signifikan. Nilai koefisien determinasi sebesar 0.18 pada model stres dan 

0.11 pada model nilai akademik menunjukkan bahwa masih terdapat faktor 

lain di luar model yang memengaruhi performa belajar siswa. Penelitian 

ini menyimpulkan bahwa faktor fisiologis dan akademik memiliki 

kontribusi langsung yang lebih kuat terhadap performa akademik 

dibandingkan faktor psikologis berupa stres. Temuan penelitian ini 

memberikan implikasi penting bagi pengembangan kebijakan pendidikan 

berbasis kesejahteraan siswa melalui pengelolaan kualitas tidur, kesehatan 

fisik, dan tekanan akademik secara seimbang. 
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INTRODUCTION  

Fenomena stres akademik pada siswa telah menjadi isu global dalam dunia pendidikan modern 

seiring meningkatnya tuntutan akademik, kompetisi belajar, serta perubahan pola pembelajaran 

berbasis digital. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa gangguan kualitas tidur, keluhan fisiologis 

seperti sakit kepala, dan tekanan akademik semakin sering dialami siswa pada berbagai jenjang 

pendidikan serta berdampak pada kesehatan mental dan performa akademik mereka (Hakim et al., 2024; 

Gantari et al., 2025; Syawalani et al., 2025). 
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Penelitian terdahulu menegaskan bahwa kualitas tidur yang buruk dapat mengganggu fungsi 

kognitif, konsentrasi, dan regulasi emosi sehingga meningkatkan tingkat stres dan menurunkan hasil 

belajar siswa (Essien., 2025). Selain itu, frekuensi sakit kepala yang tinggi juga sering dikaitkan dengan 

ketegangan fisiologis maupun psikologis akibat tekanan belajar yang berlebihan (Fernandez-Sanchez 

et al., 2024; Chima Abimbola Eden et al., 2024). Tekanan akademik sendiri dipahami sebagai persepsi 

siswa terhadap tuntutan dan ekspektasi akademik yang melebihi kapasitas coping individu sehingga 

memunculkan kecemasan dan stres akademik (Ciputri., 2024; Sosiady., 2020; Universitas et al., 2025). 

Dalam perspektif teori stres transaksional yang dikemukakan oleh Lazarus dan Folkman 

(1984), stres muncul ketika individu menilai bahwa tuntutan lingkungan melebihi kemampuan adaptasi 

yang dimiliki (Nadia et al., 2025). Kondisi stres yang tidak terkelola terbukti berdampak pada perhatian, 

konsolidasi memori, dan pencapaian akademik siswa (Gellisch et al., 2024). Oleh karena itu, penelitian 

mengenai faktor-faktor yang memengaruhi stres akademik menjadi semakin penting dalam mendukung 

kebijakan pendidikan berbasis kesejahteraan siswa. 

Perkembangan teknologi dan ketersediaan dataset publik seperti Kaggle membuka peluang 

baru dalam penelitian pendidikan berbasis data. Dataset berskala besar memungkinkan penggunaan 

pendekatan statistik lanjutan seperti path analysis untuk menjelaskan hubungan langsung maupun tidak 

langsung antarvariabel secara lebih komprehensif. Namun demikian, pemanfaatan dataset publik dalam 

kajian stres akademik siswa masih relatif terbatas. 

Berdasarkan kajian literatur sebelumnya, terdapat beberapa kesenjangan penelitian (research 

gap) yang menjadi dasar pentingnya penelitian ini dilakukan. Pertama, sebagian besar penelitian 

terdahulu hanya menguji hubungan parsial antarvariabel, seperti kualitas tidur terhadap stres atau 

tekanan akademik terhadap hasil belajar (Essien., 2025; Ciputri., 2024). Penelitian yang 

mengintegrasikan kualitas tidur, frekuensi sakit kepala, tekanan akademik, tingkat stres, dan nilai 

akademik dalam satu model kausal masih sangat terbatas. 

Kedua, studi sebelumnya umumnya menggunakan pendekatan regresi linear atau korelasi 

sederhana sehingga belum mampu menjelaskan pengaruh langsung, tidak langsung, dan total effect 

antarvariabel secara simultan (Hakim et al., 2024). Penggunaan analisis jalur untuk menguji mekanisme 

hubungan antar faktor fisiologis, psikologis, dan akademik masih jarang dilakukan. 

Ketiga, sebagian besar penelitian sebelumnya menggunakan sampel lokal dengan cakupan 

responden terbatas (Sosiady., 2020; Ciputri., 2024). Pemanfaatan dataset publik berbasis open data 

seperti Kaggle dalam penelitian pendidikan dan kesehatan mental siswa masih relatif sedikit sehingga 

peluang reproduktibilitas penelitian belum optimal. 

Keempat, beberapa penelitian menunjukkan bahwa stres akademik berpengaruh signifikan 

terhadap prestasi belajar siswa (Gellisch et al., 2024), sedangkan penelitian lain menemukan pengaruh 

yang lemah atau tidak signifikan (Hakim et al., 2024). Perbedaan hasil tersebut menunjukkan perlunya 

pengujian ulang menggunakan model empiris yang lebih komprehensif. 

Kelima, penelitian sebelumnya cenderung menempatkan stres hanya sebagai variabel dependen 

utama, bukan sebagai variabel mediasi yang menjelaskan hubungan faktor fisik dan tekanan akademik 

terhadap performa akademik siswa (Fernandez-Sanchez et al., 2024; Xu et al., 2025). 

Berdasarkan kesenjangan tersebut, kebaruan (novelty) penelitian ini terletak pada beberapa 

aspek. Pertama, penelitian ini mengembangkan model path analysis terintegrasi yang menghubungkan 

kualitas tidur, frekuensi sakit kepala, tekanan akademik, tingkat stres, dan nilai akademik secara 

simultan dalam satu kerangka analisis jalur. Kedua, penelitian ini tidak hanya menguji hubungan 

langsung antarvariabel, tetapi juga menganalisis pengaruh langsung, tidak langsung, dan total effect 

melalui mediasi tingkat stres. Ketiga, penelitian ini memanfaatkan dataset publik Kaggle sebagai 

sumber data utama sehingga mendukung pendekatan open science dan reproducibility dalam penelitian 

pendidikan berbasis data. Keempat, penelitian ini mengintegrasikan faktor fisiologis (kualitas tidur dan 

frekuensi sakit kepala) dengan faktor akademik (tekanan akademik) dalam memprediksi tingkat stres 

dan nilai akademik siswa secara bersamaan. 

Kelima, hasil penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi pada pengembangan 

kebijakan pendidikan berbasis data (data-driven education) untuk mendukung kesejahteraan psikologis 

dan performa akademik siswa. 

1. Menganalisis pengaruh langsung kualitas tidur, frekuensi sakit kepala, dan tekanan akademik 

terhadap tingkat stres siswa.  
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2. Menganalisis pengaruh langsung kualitas tidur, frekuensi sakit kepala, tekanan akademik, dan 

tingkat stres terhadap nilai akademik siswa.  

3. Menganalisis pengaruh tidak langsung kualitas tidur, frekuensi sakit kepala, dan tekanan 

akademik terhadap nilai akademik melalui mediasi tingkat stres.  

4. Mengidentifikasi besarnya pengaruh total antarvariabel dalam model path analysis berbasis 

dataset publik Kaggle.  

5. Mengembangkan model empiris berbasis data untuk menjelaskan hubungan faktor fisiologis, 

psikologis, dan akademik terhadap performa belajar siswa. 

 

RESEARCH METHODS 

Penelitian ini menggunakan desain kuantitatif dengan pendekatan path analysis. Variabel 

eksogen terdiri dari: X1 = Kualitas tidur,  X2 = Frekuensi sakit kepala, X3 = Tekanan akademik dan 

Variabel endogen: X4 = Tingkat stres, X5 = Nilai akademik. 

Data berasal dari dataset Kaggle https://www.kaggle.com/datasets/wardabilal/student-stress-

analysis yang memuat variabel kesehatan fisik, psikologis, serta performa akademik siswa. Data diolah 

menggunakan LISREL. 

Model Analisis Jalur yakni model hubungan antarvariabel: 

Persamaan 1: Pengaruh ke X4 (Tingkat Stres)   : 𝑋4 = 𝛽41𝑋1 + 𝛽42𝑋2 + 𝛽43𝑋3 + 𝑒4 

Persamaan 2: Pengaruh ke X5 (Nilai Akademik) : 𝑋5 = 𝛽51𝑋1 + 𝛽52𝑋2 + 𝛽53𝑋3 + 𝛽54𝑋4 + 𝑒5 

 Teknik analisis yang digunakan adalah deskriptif statistik, uji normalitas, uji koefisien jalur 

(derict, indirect, total effect), goodness of fit model dan uji t atau CR (critical ratio). 

 

RESULTS AND DISCUSSION 

Statistik Deskriptif 

Hasil statistik deskriptif menunjukkan bahwa:  

Tabel 1. Statistik deskriptif 

Variabel  N Mean SD Min Max 
Kualitas_Tidur (X1) 520 3.125 1.099 1.000 5.000 
Sakit_Kepala (X2) 520 2.183 1.247 1.000 5.000 
Tekanan_Akademik (X3) 520 2.750 1.372 1.000 5.000 
Tingkat_Stres (X4) 520 2.875 1.358 1.000 5.000 
Nilai_Akademik (X5) 520 3.327 1.061 1.000 5.000 

Variabel  kualitas tidur (X1),  nilai rata-rata = 3.125; SD = 1.099.  Rata-rata skor kualitas tidur 

(X1) berada pada kategori sedang cenderung tinggi (skala 1–5). SD = 1.099 menunjukkan variasi 

jawaban cukup moderat, artinya persepsi responden terhadap variabel ini tidak terlalu menyebar. Nilai 

minimum 1 dan maksimum 5 menandakan semua rentang jawaban digunakan.  Variabel frekuensi sakit 

kepala dalam 1 minggu  (X2), nilai rata-rata = 2.183; SD = 1.247. Rata-rata Frekuensi sakit kepala 

dalam 1 minggu  cenderung rendah sekitar angka 2. SD 1.247 cukup besar, yang mengindikasikan  

jawaban responden bervariasi tinggi, sebagian menjawab sangat rendah, sebagian tinggi. Penyebaran 

nilai 1-5 menunjukkan variabilitas pengalaman responden yang beragam. Variabel tekanan akademik 

yang dirasakan (X3), nilai rata-rata = 2.75; SD = 1.372. Rata-rata , tekanan akademik yang dirasakan 

(X3) berada pada kategori sedang. SD sangat besar (1.372) yang mengindikasikan responden memiliki 

persepsi yang sangat beragam terhadap variabel ini. Rentang penuh (1–5) menunjukkan distribusi 

jawaban yang luas. Variabel Tingkat stres siswa (X4), nilai rata-rata = 2.875; SD = 1.358.  Rata-rata 

berada pada kategori sedang menuju agak tinggi. SD 1.358 menunjukkan variabilitas cukup tinggi. 

Jawaban responden tersebar dari nilai sangat rendah (1) hingga sangat tinggi (5). Variabel Nilai 

akademik (X5), nilai rata = 3.327; SD = 1.061. Rata-rata cukup tinggi di atas 3. SD = 1.061 relatif kecil 

yang mengindikasikan  responden cenderung konsisten dalam menilai variabel ini. Jawaban homogen 

dan lebih terpusat di sekitar rata-rata. 

 

Normalitas 

Uji normalitas menggunakan Shapiro–Wilk. Hasil menunjukkan bahwa seluruh variabel 

memiliki nilai p < 0,05, sehingga: H₀ ditolak. Artinya distribusi data tidak berdistribusi normal. Analisis 

dilanjutkan dengan metode non-parametrik Kruskal–Wallis karena asumsi normalitas tidak terpenuhi. 
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Kemudian hasil uji Kruskal–Wallis menunjukkan perbedaan yang sangat signifikan antar variabel (χ² = 

242.97, df = 4, p < 0.001). Hasil ini menegaskan bahwa nilai median antar lima kelompok tidak 

homogen, sehingga terdapat variasi yang nyata dalam distribusi data berdasarkan kategori kelompok 

yang diuji. 

 
Gambar 1. Path Diagram 1 

Persamaan 1:  X4 = 0.17*X1 - 0.066*X2 + 0.38*X3, Errorvar.= 1.52  , R² = 0.18 

                                      (0.050)         (0.044)          (0.040)                   (0.094)            

                            3.41           -1.53               9.55                      16.06       

Hasil analisis menunjukkan bahwa kualitas tidur (X1) dan tekanan akademik (X3) berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap tingkat stres siswa (X4), masing-masing dengan koefisien 0.17 (t = 3.41) dan 

0.38 (t = 9.55). Variabel X3 merupakan prediktor paling dominan dalam menjelaskan tingkat stres siswa 

(X4). Sementara itu, X2 tidak berpengaruh signifikan (koefisien –0.066; t = –1.53). Nilai R² sebesar 

0.18 menunjukkan bahwa ketiga variabel tersebut hanya mampu menjelaskan 18% variasi X4, sehingga 

masih terdapat variabel lain di luar model yang turut memengaruhi X4. 

 

Persamaan 2:  X5 =  - 0.027*X4+ 0.23*X1- 0.16*X2+ 0.071*tekanan_, Errorvar.= 1.00  , R² = 0.11 

                                           (0.036)          (0.041)         (0.036)         (0.035)                    (0.063)            

                                            -0.76             5.74            -4.62               2.04                          16.06             

Hasil analisis menunjukkan bahwa X1 memberikan pengaruh positif dan sangat signifikan terhadap X5 

(β = 0.23; t = 5.74), sedangkan X2 berpengaruh negatif dan signifikan (β = -0.16; t = -4.62). Tekanan 

akademik juga berpengaruh positif namun relatif kecil (β = 0.071; t = 2.04). Sementara itu, X4 tidak 

berpengaruh signifikan terhadap X5 (β = -0.027; t = -0.76). Nilai R² sebesar 0.11 menunjukkan bahwa 

keempat variabel tersebut hanya mampu menjelaskan 11% variasi X5, sehingga masih banyak faktor 

lain yang memengaruhi X5 di luar model ini. 

 

Covariance Matrix of Independent Variables   

            X1            X2             X3   

            --------   --------        -------- 

 X1        1.21 

              (0.08) 

               16.06 

 X2        -0.08       1.56 

              (0.06)     (0.10) 

                -1.33      16.06 

 X3          0.10      -0.01       1.88 

               (0.07)     (0.08)     (0.12) 

                              1.48      -0.16      16.06 
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Berdasarkan matriks kovarians, seluruh varians variabel independen (X1, X2, X3) signifikan 

pada p < 0.05. Namun, kovarians antarvariabel independen tidak signifikan, masing-masing 

ditunjukkan oleh nilai t < 1.96. Hal ini menunjukkan bahwa X1, X2, dan X3 tidak memiliki 

hubungan yang kuat satu sama lain, sehingga tidak terdapat indikasi multikolinearitas dan 

setiap variabel bekerja relatif independen dalam mempengaruhi variabel terikat di dalam model 

struktural. 

Goodness of Fit Statistics 

Degrees of Freedom = 0 

Minimum Fit Function Chi-Square = 0.0 (P = 1.00) 

Normal Theory Weighted Least Squares Chi-Square = 0.00 (P = 1.00) 

The Model is Saturated, the Fit is Perfect ! 
 

Hasil Goodness of Fit menunjukkan bahwa model memiliki derajat kebebasan sebesar 0, sehingga 

merupakan model jenuh. Konsekuensinya, nilai Chi-square adalah 0.00 dengan p = 1.00, yang berarti 

matriks kovarians model direplikasi secara sempurna oleh data. Fit sempurna tersebut bersifat 

matematis karena tidak ada batasan parameter dalam model, sehingga penilaian kecocokan model tidak 

relevan dilakukan melalui indeks fit global. Oleh karena itu, evaluasi model difokuskan pada 

signifikansi dan kekuatan hubungan struktural antar variabel serta nilai R² pada setiap konstruk 

endogen. 

 

Uji Hipotesis 

Uji hipotesis merujuk pada hasil Uji-t atau CR (Critical Ratio) dengan ketentuan uji CR sebagai berikut: 

1. Menerima H0 jika nilai t-value ≥ 1.96 : α 0.05 (signifikan) 

2. Menolak  H0 jika nilai  t-value ≤ 1.96 : α 0.05 (nonsignifikan) 

 
 

Gambar 2. Path Diagram 2 

 Ketentuan hipotesis berdasarkan hasil nilai CR dari  analisis LISREL  mengenai pengaruh langsung  

variabel eksogen terhadap variabel endogen pada  path diagram 2 di atas. 

 

Pengaruh Langsung 

1. Pengaruh kualitas tidur (X1) terhadap Tingkat  stres siswa (X4) diperoleh nilai t-value = 3.41 

≥ 1.96, dengan demikian H0 diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa Kualitas tidur 

cenderung memiliki pengaruh positif  dan sigifikan terhadap tingkat stres siswa.  

2. Pengaruh frekuensi sakit kepala (X2) terhadap Tingkat stres siswa (X4) diperoleh nilai t-value 

= -1.53  < 1.96, dengan demikian H0 ditolak. Artinya Frekuensi sakit kepala tidak berpengaruh 

negatif dan signifikan terhadap tingkat stres siswa. Atau dengan kata lain, semakin tinggi 

tingkat stres siswa  yang dirasakan siswa, maka sakit kepala yang dirasakan semakin berkurang. 
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3. Pengaruh tekanan akademik (X3) terhadap tingkat stres siswa (X4) diperoleh nilai t-value = 

2.04 ≥ 1.96,  dengan demikian H0 diterima. Artinya Tekanan akademik berpengaruh positif dan 

signifikansinya terhadap tingkat stres siswa 

4. Pengaruh kualitas tidur (X1) terhadap nilai akademik (X5) dengan nilai  t-value = 5.74 ≥ 1.96, 

dengan demikian, H0 diterima. Artinya, kualitas tidur berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap nilai akademik siswa, dengan kata lain, semakin baik kualitas tidur, semakin tinggi 

pencapaian akademik siswa. 

5. Pengaruh frekuensi sakit kepala (X2) terhadap Nilai Akademik (X5): nilai t = 9.55 ≥ 1.96. 

Dengan demikian, H0 diterima.  Artinya, frekuensi sakit kepala memiliki pengaruh signifikan 

terhadap nilai akademik.  

6. Pengaruh Tekanan Akademik (X3) terhadap Nilai Akademik (X5) dengan nilai  t-value = –4.62 

≥ 1.96, demikian H0 diterima. Artinya tekanan akademik berpengaruh signifikan dan negatif 

terhadap nilai akademik. Atau dengan kata lain, semakin tinggi tekanan akademik yang 

dirasakan siswa, semakin rendah nilai akademik yang dicapai. 

7. Pengaruh tingkat stres siswa (X4) terhadap nilai akademik (X5): t-value = –0.76 < 1.96; dengan 

demikian, H0 ditolak. Artinya variabel tingkat stres tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai 

akademik. Hal ini juga mengindikasikan bahwa tingkat stres siswa tidak berperan sebagai 

mediator yang kuat dalam hubungan antarvariabel pada model ini. 

 

Pengaruh tidak langsung (Indirect effect) 

 Pengaruh tidak langsung yaitu pengaruh variabel exogenous terhadap variabel endogenous melalui 

variabel perantara (mediator): Rumus: Indirect=(X→X4)×(X4 → X5) 

1. Direct = X1 → X5 = 0.17.  Indirect = 0.17 x (- 0.03) = -0.00510 

2. Direct = X2  → X5 = 0.22.  Indirect = 0.22 x (- 0.03) = -0.00660 

3. Direct = X3 →  X5 = −0.16 . Indirect = (-0.16) × (-0.03) = 0.00480 

Secara keseluruhan , pengaruh tidak langsung sangat kecil, yaitu antara 0.005–0.006 < 0.01 (10%). 

Untuk kualitas tidur (X1) dan sakit kepala (X2), pengaruh  tidak langsung negatif,  artinya pengaruh 

kedua variabel ini  melalui tingkat stres siswa (X4)  sedikit mengurangi pengaruh total  karena arah 

negatif dari variabel  tingkat stres siswa (X4) mempengaruhi  nilai akademik (X5). Untuk tekanan 

akademik (X3), pengaruh  tidak langsung positif, sehingga sedikit mengurangi besaran pengaruh negatif 

langsungnya. Karena nilai indirect sangat kecil dibandingkan dengan direct, hal ini membuktikan bahwa 

peran variabel mediasi  tingkat stres siswa (X4) relatif lemah. 

 

Pembahasan 

Hasil penelitian ini memberikan gambaran yang komprehensif mengenai bagaimana faktor 

kesehatan fisik dan akademik berkontribusi terhadap tingkat stres serta capaian akademik siswa. 

Temuan tersebut sekaligus menjawab tiga tujuan utama penelitian: (1) menguji pengaruh kualitas tidur, 

frekuensi sakit kepala, dan tekanan akademik terhadap tingkat stres; (2) menguji pengaruh variabel fisik 

dan psikologis tersebut terhadap nilai akademik; dan (3) menilai peran stres sebagai mediator dalam 

hubungan antarvariabel. 

 

Pengaruh Langsung Kualitas Tidur, Frekuensi Sakit Kepala, Dan Tekanan Akademik Terhadap 

Tingkat Stres Siswa 

Hasil analisis menunjukkan bahwa kualitas tidur (X1) dan tekanan akademik (X3) berpengaruh 

signifikan terhadap tingkat stres (X4). Kualitas tidur memiliki koefisien positif (β = 0.17; t = 3.41), 

yang menunjukkan bahwa semakin buruk kualitas tidur, semakin tinggi tingkat stres yang dialami. 

Temuan ini memperkuat literatur sebelumnya yang menegaskan bahwa gangguan tidur mengganggu 

fungsi kognitif dan regulasi emosi sehingga meningkatkan stres (Essien, 2025). 

 Tekanan akademik (β = 0.38; t = 9.55) merupakan prediktor paling kuat, konsisten dengan teori 

transaksional stres Lazarus & Folkman (1984) yang menjelaskan bahwa persepsi beban akademik yang 

melebihi kapasitas coping akan memicu reaksi stres. Hal ini juga sejalan dengan penelitian Gantari et 

al. (2025) yang menemukan bahwa peningkatan tuntutan akademik menjadi pemicu utama distress 

psikologis pada pelajar. 

 Sebaliknya, frekuensi sakit kepala dalam satu minggu (X2) tidak berpengaruh signifikan terhadap 

tingkat stres (β = -0.066; t = -1.53). Hasil ini menarik karena bertentangan dengan beberapa penelitian 
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yang menunjukkan bahwa keluhan sakit kepala sering berkaitan dengan stres dan ketegangan fisiologis 

(Fernandez-Sanchez et al., 2024). Ketidaksignifikanan ini dapat disebabkan oleh dua kemungkinan: (1) 

sakit kepala pada responden lebih dipengaruhi faktor luar seperti kondisi medis atau pola hidup yang 

tidak diukur dalam model, atau (2) siswa menilai sakit kepala bukan sebagai indikator stres, melainkan 

sebagai keluhan fisik yang berdiri sendiri.  Nilai R² sebesar 0.18 menunjukkan bahwa model hanya 

menjelaskan 18% variasi tingkat stres siswa. Dengan demikian, masih terdapat faktor lain yang belum 

dimasukkan ke dalam model, seperti kecemasan sosial, dukungan keluarga, burnout, dan beban tugas 

ekstrakurikuler. 

 

Pengaruh Langsung Kualitas Tidur, Frekuensi Sakit Kepala, Tekanan Akademik, Dan Tingkat 

Stres Terhadap Nilai Akademik Siswa 

 Pada persamaan kedua, hasil analisis menunjukkan bahwa kualitas tidur (X1) berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap nilai akademik (β = 0.23; t = 5.74). Temuan ini konsisten dengan literatur yang 

menyatakan bahwa tidur yang optimal meningkatkan konsentrasi, memori, dan kemampuan 

pemrosesan informasi siswa (Hakim et al., 2024). Hal ini menegaskan pentingnya regulasi tidur dalam 

mendukung performa akademik. 

 Sebaliknya, frekuensi sakit kepala (X2) memiliki pengaruh negatif yang signifikan terhadap nilai 

akademik (β = -0.16; t = -4.62). Siswa yang lebih sering mengalami sakit kepala cenderung memiliki 

performa akademik yang lebih rendah. Kondisi ini dapat terjadi karena sakit kepala mengganggu 

konsentrasi, mengurangi energi belajar, dan menurunkan kapasitas kognitif. 

Tekanan akademik (X3) juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai akademik (β = 0.071; t 

= 2.04). Temuan ini menunjukkan bahwa tekanan akademik pada batas tertentu dapat berfungsi sebagai 

motivational stress atau eustress yang mendorong siswa belajar lebih giat sehingga berdampak positif 

pada pencapaian nilai. Namun, efeknya kecil sehingga tekanan akademik yang terlalu tinggi berpotensi 

berubah menjadi distress, sebagaimana dijelaskan dalam penelitian Sosiady (2020). 

 Berbeda dengan hipotesis awal, tingkat stres siswa (X4) tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai 

akademik (β = -0.027; t = -0.76). Artinya, stres tidak berperan sebagai mediator dalam hubungan antara 

variabel fisik dan capaian akademik. Temuan ini menunjukkan bahwa stres siswa mungkin masih 

berada pada tingkat sedang sehingga tidak mengganggu performa akademik. Alternatif lainnya, siswa 

terbiasa menghadapi tekanan dan mengembangkan strategi coping adaptif yang meminimalkan dampak 

stres. 

 Nilai R² untuk model nilai akademik sebesar 0.11, mengindikasikan bahwa hanya 11% variasi nilai 

akademik yang dijelaskan oleh variabel yang diteliti. Faktor lain seperti motivasi belajar, lingkungan 

keluarga, kualitas pembelajaran, dan kemampuan kognitif kemungkinan memiliki kontribusi lebih 

besar. 

 

Pengaruh Tidak Langsung Kualitas Tidur, Frekuensi Sakit Kepala, Dan Tekanan Akademik 

Terhadap Nilai Akademik Melalui Mediasi Tingkat Stres. 

 Perhitungan efek tidak langsung menunjukkan bahwa semua variabel eksogen menghasilkan 

pengaruh tidak langsung yang sangat kecil dan tidak signifikan terhadap nilai akademik melalui tingkat 

stres. Hal ini dipengaruhi oleh dua hal: 

a. Koefisien  pengaruh X4 terhadap X5 yang tidak signifikan (β = -0.027), sehingga jalur mediasi 

menjadi lemah. 

b. Efek langsung variabel eksogen terhadap X5 jauh lebih besar dibandingkan dengan efek tidak 

langsungnya. 

Dengan demikian, stres tidak bertindak sebagai mediator yang efektif dalam model kausal ini, dan 

kontribusi utama terhadap nilai akademik berasal dari pengaruh langsung variabel fisik dan akademik. 

 

Besarnya Pengaruh Total Antarvariabel Dalam Model Path Analysis Berbasis Dataset Publik Kaggle 

Rumus pengaruh total dalam analisis jalur adalah: 

Pengaruh Total (PT) = Pengaruh Langsung (PL) + Pengaruh Tidak Langsung (PTL) 
Untuk mempermudah melihat pengaruh total disajikan dalam tabel berikut: 

Tabel 2 pengaruh total dalam model path 

Variabel PL PTL PT 

Kualitas tidur → Nilai akademik  0.38 −0.005   0.37 
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Sakit kepala → Nilai akademik −0.16    0.002 −0.16 

Tekanan akademik → Nilai akademik   0.07 −0.007   0.06 

 Hasil analisis menunjukkan bahwa kualitas tidur memiliki pengaruh total positif terbesar terhadap 

nilai akademik siswa sebesar 0,37. Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik kualitas tidur siswa, 

semakin baik pula performa akademiknya. Temuan ini sejalan dengan penelitian Essien (2025) yang 

menyatakan bahwa kualitas tidur berkontribusi terhadap fungsi neurokognitif, konsentrasi, dan 

kemampuan belajar siswa. Selain itu, Xu et al. (2025) juga menegaskan bahwa kualitas tidur yang baik 

meningkatkan learning engagement dan kesehatan mental siswa sehingga berdampak positif terhadap 

pencapaian akademik. 

 Sementara itu, frekuensi sakit kepala memiliki pengaruh total negatif terhadap nilai akademik 

sebesar −0.16, yang mengindikasikan bahwa peningkatan keluhan sakit kepala cenderung menurunkan 

pencapaian akademik siswa. Hasil ini mendukung penelitian Fernandez-Sanchez et al. (2024) yang 

menjelaskan bahwa gangguan fisiologis dan kesehatan dapat memengaruhi kesejahteraan psikologis 

serta aktivitas belajar individu. Keluhan fisik yang berulang seperti sakit kepala dapat mengurangi 

fokus, motivasi belajar, dan ketahanan akademik siswa. 

 Tekanan akademik memiliki pengaruh total positif yang sangat kecil sebesar 0,06. Namun, 

pengaruh tidak langsung melalui tingkat stres relatif lemah karena koefisien hubungan tingkat stres 

terhadap nilai akademik juga sangat kecil (−0.03). Dengan demikian, variabel tingkat stres dalam model 

ini belum menunjukkan peran mediasi yang kuat terhadap hubungan antara faktor fisiologis dan 

akademik dengan nilai akademik siswa. Temuan ini berbeda dengan penelitian Gellisch et al. (2024) 

yang menyatakan bahwa stres memiliki dampak signifikan terhadap performa akademik melalui 

mekanisme neurobiologis. Akan tetapi, hasil penelitian ini sejalan dengan Hakim et al. (2024) yang 

menemukan bahwa hubungan stres akademik dan performa belajar tidak selalu bersifat langsung dan 

dipengaruhi oleh faktor lain seperti kemampuan coping dan kondisi psikologis individu. 

Model ini belum menunjukkan peran mediasi yang kuat terhadap hubungan antara faktor fisiologis dan 

akademik dengan nilai akademik siswa. 

 

Mengembangkan model empiris berbasis data untuk menjelaskan hubungan faktor fisiologis, 

psikologis, dan akademik terhadap performa belajar siswa 

 Berdasarkan  hasil penelitian, model empiris berbasis data yang dikembangkan menunjukkan 

bahwa faktor fisiologis, psikologis, dan akademik memiliki hubungan yang berbeda dalam 

memengaruhi performa belajar siswa. Faktor fisiologis yang direpresentasikan melalui kualitas tidur 

dan frekuensi sakit kepala terbukti memberikan kontribusi langsung terhadap nilai akademik siswa. 

Kualitas tidur memiliki pengaruh total positif terbesar terhadap performa akademik, sedangkan 

frekuensi sakit kepala menunjukkan pengaruh total negatif terhadap capaian belajar. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa kondisi fisik siswa berperan penting dalam mendukung fungsi kognitif, 

konsentrasi, dan kesiapan belajar siswa. Hasil ini sejalan dengan penelitian Essien (2025) yang 

menyatakan bahwa kualitas tidur berkontribusi terhadap fungsi neurokognitif dan kemampuan belajar, 

serta penelitian Xu et al. (2025) yang menemukan bahwa kualitas tidur yang baik meningkatkan 

keterlibatan belajar dan kesehatan mental siswa. Selain itu, penelitian Gantari et al. (2025) juga 

menunjukkan bahwa pola tidur memiliki hubungan erat dengan kondisi kesehatan mental peserta didik. 

 Di sisi lain, faktor akademik yang diukur melalui tekanan akademik juga menunjukkan pengaruh 

terhadap tingkat stres dan nilai akademik siswa. Tekanan akademik memiliki pengaruh langsung positif 

terhadap tingkat stres, yang menunjukkan bahwa semakin tinggi tuntutan akademik yang dirasakan 

siswa, maka semakin tinggi pula tingkat stres yang dialami. Temuan ini mendukung penelitian Ciputri 

(2024) dan Sosiady (2020) yang menjelaskan bahwa beban tugas dan tuntutan akademik yang 

berlebihan dapat memicu munculnya stres akademik pada siswa dan mahasiswa. Namun demikian, 

pengaruh total tekanan akademik terhadap nilai akademik relatif kecil karena pengaruh tidak langsung 

melalui tingkat stres cenderung lemah. 

 Faktor psikologis dalam penelitian ini direpresentasikan oleh tingkat stres siswa. Hasil analisis 

menunjukkan bahwa tingkat stres tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap nilai akademik siswa. 

Hal ini menunjukkan bahwa stres akademik dalam model ini belum menjadi mediator utama yang 

menjelaskan hubungan antara faktor fisiologis dan akademik terhadap performa belajar. Temuan ini 

berbeda dengan penelitian Gellisch et al. (2024) yang menyatakan bahwa stres memiliki dampak 

signifikan terhadap performa akademik melalui mekanisme neurobiologis. Akan tetapi, hasil penelitian 
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ini sejalan dengan Hakim et al. (2024) yang menemukan bahwa hubungan stres akademik dan performa 

belajar tidak selalu bersifat langsung serta dipengaruhi oleh faktor lain seperti kemampuan coping dan 

kondisi psikologis individu. Penelitian Nadia et al. (2025) juga menegaskan bahwa kemampuan coping 

siswa berperan penting dalam mengurangi dampak stres akademik terhadap aktivitas belajar. 

 Model empiris yang dihasilkan melalui pendekatan path analysis ini menegaskan bahwa hubungan 

antara faktor fisiologis, psikologis, dan akademik bersifat kompleks dan multidimensional. Nilai 

koefisien determinasi yang relatif rendah menunjukkan bahwa masih terdapat faktor lain di luar model 

yang turut memengaruhi performa belajar siswa, seperti motivasi belajar, dukungan sosial, lingkungan 

keluarga, strategi coping, dan kesehatan mental secara umum. Temuan ini didukung oleh penelitian 

Universitas et al. (2025) yang menunjukkan bahwa kesehatan mental dapat berperan sebagai variabel 

mediasi dalam hubungan antara pola tidur, stres akademik, dan kinerja akademik mahasiswa. Oleh 

karena itu, penelitian ini memberikan implikasi bahwa upaya peningkatan performa akademik siswa 

tidak hanya berfokus pada aspek akademik semata, tetapi juga perlu memperhatikan kualitas tidur, 

kesehatan fisik, serta pengelolaan tekanan akademik secara seimbang. 

 

 

CONCLUSION 

Penelitian ini berhasil mengembangkan model empiris berbasis data menggunakan pendekatan 

path analysis untuk menjelaskan hubungan antara faktor fisiologis, psikologis, dan akademik terhadap 

performa belajar siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kualitas tidur dan tekanan akademik 

berpengaruh signifikan terhadap tingkat stres siswa, sedangkan frekuensi sakit kepala tidak 

menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap tingkat stres. Tekanan akademik menjadi prediktor 

paling kuat terhadap meningkatnya stres siswa, yang menunjukkan bahwa tuntutan akademik yang 

tinggi dapat memengaruhi kondisi psikologis peserta didik. 

Pada model nilai akademik, kualitas tidur, frekuensi sakit kepala, dan tekanan akademik 

terbukti memiliki pengaruh langsung yang signifikan terhadap performa akademik siswa. Kualitas tidur 

menunjukkan pengaruh positif terbesar terhadap nilai akademik, yang mengindikasikan bahwa semakin 

baik kualitas tidur siswa maka semakin baik pula kemampuan konsentrasi, kesiapan belajar, dan 

pencapaian akademiknya. Sebaliknya, frekuensi sakit kepala memberikan pengaruh negatif terhadap 

nilai akademik, yang menunjukkan bahwa gangguan kesehatan fisik dapat menurunkan fokus dan 

efektivitas belajar siswa. Tekanan akademik juga memiliki pengaruh positif yang relatif kecil terhadap 

nilai akademik, yang mengindikasikan bahwa tekanan akademik dalam batas tertentu dapat berfungsi 

sebagai motivasi belajar. 

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa tingkat stres tidak berpengaruh signifikan terhadap 

nilai akademik siswa. Dengan demikian, variabel stres belum mampu berperan sebagai mediator yang 

kuat dalam hubungan antara faktor fisiologis dan akademik terhadap performa belajar siswa. Pengaruh 

tidak langsung yang dihasilkan melalui mediasi stres relatif kecil dibandingkan pengaruh langsung 

antarvariabel. Temuan ini menunjukkan bahwa performa akademik siswa lebih banyak dipengaruhi 

secara langsung oleh kondisi fisiologis dan tekanan akademik dibandingkan melalui mekanisme 

psikologis berupa stres. 

Secara keseluruhan, model empiris yang dihasilkan menegaskan bahwa hubungan antara faktor 

fisiologis, psikologis, dan akademik bersifat kompleks dan multidimensional. Nilai koefisien 

determinasi yang relatif rendah menunjukkan bahwa masih terdapat faktor lain di luar model yang turut 

memengaruhi performa akademik siswa, seperti motivasi belajar, dukungan keluarga, lingkungan 

belajar, kemampuan coping, dan kesehatan mental secara umum. Oleh karena itu, penelitian ini 

memberikan implikasi bahwa upaya peningkatan performa akademik siswa perlu dilakukan secara 

holistik dengan memperhatikan kualitas tidur, kesehatan fisik, serta pengelolaan tekanan akademik 

secara seimbang untuk mendukung kesejahteraan psikologis dan keberhasilan belajar siswa. 
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